




























































































WAYANG SUMMIT 
Lapangan Silang Monas Jakarta, 24-25 November 2012 

Wayang Summit 2012 menjadi bagian dalam rangka memelihara dan melestarikan budaya 

bangsa. Perhelatan multi event mengenai Wayang ini mempertemukan tokoh, pakar dan seniman 

dalang serta pertunjukan wayang dari pelosok nusantara dan mancanegara. 
Acara yang berlangsung 24-25 November 2012 di lapangan Silang Monas Jakarta ini dibuka 

oleh Wakil Presiden Republik Indonesia, Boediono didampingi oleh Wakil Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Bidang Kebudayaan Wiendu Nuryanti. Pergelaran wayang berlangsung di 5 panggung 
dengan menampilkan Wayang Nusantara & Wayang Dunia, dan dibuka untuk masyarakat umum 

secara gratis. 
Pemerintah memberikan apresiasi dan penghargaan setinggi-tingginya kepada para seniman 

dan budayawan wayang, baik dari segenap penjuru Nusantara maupun mancanegara yang telah 

hadir dalam acara Wayang Summit 2012 ini, untuk menunjukkan karya terbaiknya. 



Dalam kegiatan ini, ditampilkan beragam potensi budaya wayang dari berbagai wilayah di 
Indonesia dan juga dari beberapa negara. Penampilan tersebut dikemas dalam suatu pagelaran 
wayang yang terbuka untuk disaksikan oleh masyarakat luas. Selain itu, terdapat pula seminar 
mengenai wayang, pameran, dan Iomba mewarnai untuk anak-anak. 

so 



FESTIVAL SENI PERTUNJUKAN TRADISIONAL INDONESIA 
Taman Budaya Surakarta, 24-27 November 2012 

Seni Pertunjukan Tradisional sebagai salah satu ranah kultural warisan budaya bangsa, 

merupakan bentuk manifestasi ekspresi kreatif dari insan pelaku seni. Namun demikian, 

kenyataannya saat ini, seni pertunjukan tradisional tersebut kurang berkembang dengan baik 

karena mulai ditinggalkan generasi muda sebagai penerus warisan budaya bangsa. Oleh sebab 

itu, keberadaannya perlu memperoleh perhatian dari semua pihak mengingat seni pertunjukan 

tradisional dapat menjadi sumber inspirasi untuk membangun jatidiri dan karakter bangsa, bahkan 

dapat menjadi perekat dalam masyarakat multikultural kita. 

Sehubungan dengan hal tersebut Direktorat Pembinaan Kesenian dan Perfilman bekerja 

sama dengan Taman Budaya Jawa Tengah menyelenggarakan Festival Seni Pertunjukan 

Tradisionallndonesia yang diselenggarakan pada tanggal 24-27 November 2012 di Taman Budaya 

Jawa Tengah, Surakarta. 

Kegiatan tersebut terdiri atas : 

• Pergelaran Seni Pertunjukan Tradisional 

• Pameran Seni Rupa I 



• Sarasehan Seni Pertunjukan Tradisional 
• Workshop Seni Tradisional (Tatah Sungging, Topeng, Batik) 

• Pergelaran Seni Daerah 

• Bazaar Seni 





GERAKAN BUDAYA BERSIH DESA BUDAYA 
Solo- Rembang -Jakarta - Banjarmasin - Bukittinggi - Maluku, 

Salah satu program kerja dalam 

pembentukan karakter bangsa adalah 

melalui Gerakan Indonesia Bersih. 

Dalam hal ini pemerintah sudah 

mencanangkan Gerakan Indonesia 

Bersih 26 Mei 2012, Gerakan Nasional 

Indonesia Bersih dicanangkan sebagai 

salah satu upaya untuk mewujudkan 

Indonesia yang bersih dengan 

meningkatkan standart kebersihan. 

Sebagai gerakan nasional, diharapkan 

semua elemen bergerak ikut 

berpartisipasi dalam mensukseskan 

Gerakan Nasionallndonesia Bersih ini sekaligus sebagai sarana yang strategis untuk menciptakan 

Indonesia bersih dan hijau. Gerakan Indonesia Bersih melalui pendidikan dan kebudayaan adalah 

melalui pemberdayaan lingkungan masyarakat adat dan penanaman karakter sejak usia sekolah 

dasar yang ada di lingkungan desa adat tersebutt. Kegiatan pemberdayaan ini adalah dengan 

menanamkan keteladanan kepada para murid sekolah dasar dan masyarakat desa budaya tentang 

kehidupan sehari-hari dengan penciptaan lingkungan dan pembiasaan kebersihan. Adapun tujuan 

dan sasaran kegiatan adalah berubahnya pola pikir anak-anak sekolah dasar dan masyarakat di 

wilayah desa adat tentang arti penting kebersihan bagi diri dan lingkungannya serta manfaatnya 

bagi peningkatan kualitas lingkungan kawasan desa adat. 

LOKASI PELAKSANAAN KEGIATAN 

1. Kawasan Budaya Laweyan, Kabupaten Surakarta (Jawa Tengah) 

2. Kawasan Budaya Lasem, Kabupaten Rembang (Jawa Tengah) 

3· Kawasan Budaya Pande Sike (Sumatera Barat) 

4· Kawasan Budaya Soya (Maluku) 

s. Kawasan Budaya Sasirangan (Kalimantan Selatan) 

6. Kawasan Budaya Situ Babakan (DKI Jakarta) 
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BENTUK DAN LINGKUP KEGIATAN 

Pada masing-masing kawasan budaya tersebut akan dilakukan : 
1. Pemberian Sarana Pengikat bagi Pengelola Kebersihan Desa Adat 
2. Lomba kebersihan tingkat desa budaya dan Iomba kebersihan tingkat SD (sekolah Dasar) 

yang ada pada desa budaya. 
3· Pemberian penghargaan berupa uang pembinaan kepada pemenang Iomba kebersihan 

tingkat desa budaya dan Iomba kebersihan tingkat SD (sekolah Dasar) yang ada pada 
desa budaya. 

4. Pagelaran Seni, kegiatan ini yang tentunya tim pelaksana akan bekerjasama dengan 
tokoh masyarakat desa budaya dan pemerintah desa budaya. 



PENGAKUAN LANSEKAP BUDAYA BALI SEBAGAI WARISAN DUNIA 
UNESCO 

Rusia, 29 Juni 2012 

Pada sidang Komite Warisan Dunia UNESCO World Heritage Center (UNESCO WHC) di Saint 

Petersburg, Negara Federasi Rusia, 29 Juni 2012, Subak ditetapkan sebagai warisan budaya dunia :"The 

Cultural Landscape of Bali Province": The Subak System as a Manifestation of the Tri Hita Karana Philosophyhe 

Subak System as a Manifestation of the Tri Hita Karana Philosophy" sebagai Warisan Budaya Dunia. Pengusulan 

ini didasari pada konvensi UNESCO tentang Perlindungan Warisan Budaya dan Alam Dunia tahun 1972. 

UNESCO menilai subak sebagai sistem irigasi yang dapat mempertahankan budaya asli 
masyarakat Bali. Subak Bali sudah diperjuangkan selama 12 tahun dan telah tertunda beberapa 

kali pengesahannya. Budaya Subak dianggap memiliki Outstanding Universal Values. Jadi memiliki 

nilai budaya yang luar biasa, yang masih bisa ditunjukkan bukti-buktinya sebagai kultur hidup yang 

diikuti oleh masyarakat adat di Bali. Subak dinilai menciptakan perekat sosial pada masyarakat 
Bali. 

Penghargaan Subak sebagai warisan dunia diserahkan di markas UNESCO di Paris, Prancis 

pada 18 Mei 2012. Subak merupakan organisasi kemasyarakatan yang khusus mengatur sistem 

pengairan sawah yang digunakan dalam cocok tanam padi di Bali. Subak ini biasanya memiliki pura 

yang dinamakan Pura Uluncarik, atau Pura Bedugul, yang khusus dibangun 

diperuntukkan bagi dewi kemakmuran dan kesuburan Dewi Sri. Sistem 

seorang pemuka adat yang juga adalah seorang petani di Bali. 
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PEMBANGUNAN KARAKTER BAN GSA MELALUI KOMUNITAS 
Bandung - Makassar- Samosir - Pontianak - Kupang 

Dilatari oleh semakin kurangnya manifestasi pendidikan karakter dalam kehidupan bangsa, 

yang tercermin dari semakin menurunnya nilai-nilai kedisplinan, kejujuran, keterbukaan, tanggung 
jawab, toleransi, dan cinta tanah air di dalam masyarakat, khususnya pada generasi muda 

Indonesia, maka Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jenderal Kebudayaan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan c.q. Direktorat lnternalisasi Nilai dan Diplomasi 

Budaya pada tahun anggaran 2012 menyelenggarakan kegiatan Pembangunan Karakter Bangsa 
melalui Komunitas. 

Bentuk Kegiatan 

1. Kunjungan ke lokasi-lokasi potensi pengembangan kebudayaan 
2. Focus Group Discussion 

3· Workshop 

4· Pagelaran Seni 

Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Diselenggarakan di 5 (lima) lokasi: Bandung (Jabar); Makassar (Sulawesi Selatan); Samosir 

(Sumatera Utara); Pontianak (Kalimantan Barat) dan Kupang (NTT); 

Peserta 
Peserta berjumlah 100 orang budayawan, stake holders, seniman, mahasiswa. 

Kunjungan ke Kampung Budaya Cinunuk Bandung Backdrop FGD dan Workshop di Kupang NTT 
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KEGIATAN PENCATATAN WARISAN BUDAYA TAKBENDA 

Untuk pelestarian warisan budaya tak benda, 

Indonesia telah meratifikasi Convention for the Safeguarding 

of Intangible Cultural Heritage tahun 2003, yang disahkan 

melalui Peraturan Presiden Nomor 78 tahun 2007 tentang 

Pengesahan Convention for the Safeguarding of Intangible 

Cultural Heritage. 

Karena itu perlu dilakukan pencatatan terhadap karya 

budaya yang berada di seluruh wilayah Indonesia sebagai 

tahap awal dalam usaha pelindungan warisan budaya tak 

benda. Dengan adanya kegiatan ini maka dapat diketahui 

jumlah karya budaya yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Kegiatan pencatatan ini melibatkan masyarakat khususnya 

komunitas budaya dengan demikian diharapkan kepedulian 

masyarakat akan perlunya pelestarian warisan budaya tak 

benda dapat semakin meningkat. 

Kegiatan Pencatatan Warisan Budaya Takbenda Indonesia mencakup kegiatan pendaftaran 

dan pencatatan kekayaan budaya yang ada di Indonesia, kemudian dilakukan penetapan sebagai 

upaya pelindungannya. 

Pencatatan bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, melainkan juga menjadi 

tanggung jawab seluruh pemangku kepentingan (stakeholders) seperti komunitas pendukungnya 

dan masyarakat Indonesia. Pencatatan dilaksanakan untuk mendokumentasi seluruh unsur 

budaya di Indonesia guna mempertahankan nilai dan makna dari unsur budaya tersebut demi 

keberadaannya bagi generasi penerus bangsa. 

Sampai saat ini, jumlah karya budaya yang telah tercatat adalah 2108 karya budaya yang 

terdiri dari beberapa kategori: 

No. Kategori & Nama Karya 2010 2011 Total 8 Permainan Tradisional 128 72 200 
Budaya 9 Seni Tradisi 258 200 458 

1 Arsitektur Tradisional 81 26 107 10 Senjata Tradisional 14 9 23 
2 Kain Tradisional so 30 80 11 Teknologi Tradisional 10 81 91 
3 Kearifan lokal 56 67 123 12 Tradisi lisan 174 123 297 
4 Kerajinan Tradisional 27 40 67 13 Upacara/Ritus 177 201 378 
5 Kuliner Tradisional 107 125 232 14 Bahasa 5 2 7 
6 Naskah Kuno 9 7 16 
7 Pakaian Adat 12 17 29 TOTAL 1108 1000 2108 
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NOKEN:KANTONGSERBAGUNA~ARAKATPAPUA 
Paris, 4 Desember 2012 

Setelah Wayang, Keris, Batik, Angklung 

dan Tari Saman, selanjutnya pada tanggal 

4 Desember 2012 di Paris, Perancis melalui 

sidang ke-7 Intergovernmental Committee for 

the Safeguarding of the Intangible Cultural 

Heritage telah menetapkan Tas Rajutan atau 

Ayaman Multifungsi Noken Kerajinan Tangan 

Rakyat Papua masuk dalam Daftar UNESCO 

Warisan Budaya Tak Benda yang memerlukan 

perlindungan mendesak. 

Di Indonesia sendiri Noken sudah 

dicatatkan dalam formulir warisan budaya 

takbenda Indonesia dengan nomor 943 yang 
pada waktu itu dihimpun oleh Direktorat 

Nilai Seni dan Tradisi dibawah Kementerian 

Kebudayaan dan Pariwisata. Sekarang database 

kekayaan budaya ini dikelola oleh Direktorat lnternalisasi Nilai dan Diplomasi Budaya di bawah 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Awal tahun 2011, Noken dinominasikan sebagai 

warisan budaya takbenda-UNESCO oleh pemerintah Indonesia, dengan kriteria 11 in need of urgent 

safeguarding" atau warisan budaya yang membutuhkan perlindungan mendesak. 
Noken sendiri merupakan kantong 

tradisional masyarakat Papua serbaguna 

yang dibuat dengan teknik anyam dan 
rajut. Dibuat dari serat kayu, daun atau 

batang anggrek yang dipilin hingga 
menjadi benang kemudian dianyam. 

Setidaknya ada 250 kelompok etnis di 

Papua dan Papua Barat yang mengenal 
noken dengan penamaan yang berbeda­

beda dan variasi bentuknya. 

Kuatnya jalinan yang dibuat sebagai 
wadah ini membuat noken digunakan 

untuk berbagai keperluan sehari-hari 
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rumah tangga. Noken ukuran besar digunakan untuk membawa hasil perkebunan, tangkapan 
laut atau danau, kayu bakar, hewan kecil, belanjaan dan juga sebagai gendongan bayi. Noken 

ukuran kecil digunakan untuk membawa barang-barang pribadi seperti sirih, makanan atau buku. 

Noken dapat pula digunakan untuk menutupi kepala atau tubuh atau kelengkapan pakaian adat 

tradisional. Selain itu, Noken juga digunakan dalam acara-acara seremonial sebagai barang 
bawaan ketika hendak menikah, acara inisisasi bagi anak-anak dan upacara-upacara lain yang 

berkaitan dengan daur kehidupan. Noken dapat dipakai oleh semua orang baik perempuan, laki­

laki, anak kecil ataupun orang dewasa, dari berbagai kalangan. 
Meskipun nampak sangat sederhana, kemahiran menjalin benang ini pada dasarnya hanya 

boleh dilakukan oleh perempuan Papua sebagai tanda kedewasaan. Seorang perempuan Papua 

yang belum bisa membuat noken dianggap belum dewasa dan tidak layak untuk menikah. Noken 

juga melambangkan kesuburan seorang perempuan. Pembuatan noken memerlukan keterampilan 
yang diajarkan secara turun temurun dari orangtua kepada anak-anaknya. 

Masuknya tas-tas berbahan sintetis, mulai tergantikannya bahan baku tradisional dengan 
benang-benang buatan pabrik, dan berkurangnya minat generasi muda untuk memproduksi 

noken, membuat saat ini No membutuhkan perlindungan dari bahaya kepunahan. 

62 



PENGEMBANGAN RUMAH BUDAYA NUSANTARA 

"Merajut Permadani Budaya Nusantara" 

Landasan filosofis: 

• Pembentukan cinta tanah air dan nasionalisme 

sebagai karakter bangsa 

• Revitalisasi nilai-nilai kearifan budaya lokal 

• Pengembangan nilai multikulturalisme 

• Pengembangan ruang publik sebagai 

wadah untuk Pembelajaran, dan 
apresiasi seni budaya Nusantara 

Rumah Budaya Nusantara 

merupakan ruang publik yang 

diciptakan sebagai wahana BELAJAR, 

BERKARYA dan BERKESENIAN untuk 

RUANG BERKARYA 
(kreatl,lnovasl) 

ntara 

RUANG BERKESENIAN 
(eksprcsi apretiasij 

mendukung upaya-upaya pembentukan dan penguatan jatidiri dan karakter bangsa, mengembangkan nilai­

nilai kearifan lokal (local wisdom) serta memelihara sejarah dan warisan budaya yang terbuka dan dapat 

diakses oleh seluruh masyarakat. 
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DISEMINASI PENGEMBANGAN RUMAH BUDAYA INDONESIA 
DI MANCANEGARA 

11 Rumah Budaya Indonesia" adalah pendekatan yang strategis untuk memperkenalkan 

kebudayaan Indonesia di lingkungan internasional. Melalui benchmarking pusat-pusat kebudayaan 

asing, seperti halnya Erasmus Huis, lnstitut Francais, British Council, kita bisa melihat struktur 

kelembagaannya, fasi litasnya, programnya, sebarannya di dunia, sebarannya di Indonesia, kegiatan 

yang dilakukan di 

Indonesia, dan lain­

lain. Pem belaja ran 

ini kemudian dapat 

diap li kasikan pada 

"Rumah Budaya 

Indonesia", tent ang 

konsep, p rogram, 

kegiatan, struktur 

kelembagaan, 

sebaran di dunia, dan 

lain-lain. 

KONSEP RUMAH BUDAYA - PUSAT KEBUDAYAAN (di Mancanegara) merupakan wadah 

representasi kebudayaan suatu negara yang dihadirkan di Luar Negeri untuk menyandang fungsi dan 

peran: 

• Wahana apresiasi dan presentasi kekayaan dan keragaman budaya suatu negara (culture 

expression/ presentation), 

• Wahana pengenalan dan pembelajaran budaya (culture learning), maupun 

• Alat pengembangan citra dan peran dalam pembangunan kebudayaan serta peradaban 

dunia 

Fisik dan arsitektural "Rumah Budaya Indonesia" memerlukan kajian yang dapat 

mengekspresikan kebudayaan Indonesia, termasuk desain interior 11 Rumah Budaya Indonesia" 

itu sendiri. Jejaring dengan universitas di luar negeri harus dipetakan dan dimanfaatkan. Sehingga 
11 Rumah Budaya Indonesia" dapat memayungi semua kondisi dan keinginan. Fungsi penting yang 

harus hadir di 11Rumah Budaya Indonesia" adalah fungsi culture expression, culture learning, dan 

culture promotion. 
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PETA WILAYAH SASARAN KEGIATAN PENYUSUNAN CETAK BIRU PENGEMBANGAN RUMAH 

BUDAY A INDONESIA Dl MANCANEGARA (DISEMINASI) 2012 

Fungsi Rumah Budaya Mancanegara: 

1. Sebagai RUMAH EKSPRESI DAN PRESENTASI SENI BUDAYA Nusantara bagi masyakarakat 

internasional maupun WNI yang menetap di luar negeri: 

• Pertunjukan Tari I Musik Nusantara 

• Pagelaran Wayang Orang/Kulit/Golek 

• Sendratari, dll 

2. Sebagai RUMAH BELAJAR BUDAYA Nusantara bagi masyarakat internasional maupun WNI 

yang menetap di Juar negeri, seperti: 

• Belajar Menari 

• Belajar Gamelan/ angklung/kolintang/ musik tradionallain 

• Belajar Bahasa 

• Masakan Indonesia, dll 

3· Sebagai RUMAH DISKUSI DAN PENGEMBANGAN CITRA Budaya Nusantara agar dapat lebih 

dikenal luas oleh masyararakat internasional maupun WNI yang menetap di luar negeri , 

khususnya penguatan pengakuan internasional akan icon-icon budaya nusantara (tangible 

maupun intangible) 
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PENOMINASIAN PEMUKIMAN TRADISIONAL TO RAJA 
SEBAGAI WARISAN DUNIA UNESCO 

Tahun 2000, 

Pemerintah Rl 

mengusulkan Permukiman 

Tradisional Kete Kesu - Tana 

Toraja untuk dimasukkan ke 

dalam Daftar Warisan Dunia 

UNESCO. Dalam rap at 

pertemuan UNESCO Sub 

Regional Global Strategy 

Meeting for South-East 

Asian Cultural Heritage 

and Periodic Monitoring 

of Cultural Heritage Sites 

merekomendasikan: 

nominasi Tana Toraja 

dikembangkan menjadi 

nominasi serial, yaitu usulan terdiri dari beberapa situs dalam suatu kawasan, khususnya yang 

berada di kota Rantepao. Kemudian pada April :2005, Pemerintah Indonesia mengirim kembali 

naskah nominasi. 

Kegiatan Penominasian Pemukiman tradisional Toraja pada tahun 2012 dilanjutkan dengan: 

1. Rapat Persiapan di Jakarta 
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• Masukan mengenai filosofi 'Talu Lolona' dari Prof. Stanislaus Sandarupa dan pembagian 

tiga wilayah adatakonsep baru dossier 

Toraja yang sebelumnya situs per situs 

menjadi satu kesatuan wilayah Toraja yang 

terdiri dari 3 wilayah adat (Padang Diambei, 

Padang Dipuangi dan Padang Dima'dil<ai) 

• Masukan untuk memasukkan kawasan 

Sangngalla', yang pada dossier sebelumnya 

belum ada, sebagai perwakilan untuk 

Wilayah Adat Padang Dipuangi (Papuangan). 



2. Pengumpulan Data Administratif I 

September 2012 di Toraja Utara dan Tana Toraja) 

Data Administratif diperlukan sebagai data pendukung 

isian naskah dossier. Pengumpulan Data Statistik dari 

BPS Kabupaten Toraja Utara dan Tana Toraja. 

• Survey lokasi kawasan Ke'te' Kesu' yang saat itu 

sedang ada upacara 

• Survey lokasi kawasan Sangngalla' dengan dipandu 

oleh narasumber dan Kepala Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Tana Toraja. Kawasan ini berada 

di wilayah Adat 'Padang Dipuangi/Kapuangan/ 

Papungan', yang belum pernah dilakukan 

pendataan lapangan di kawasan ini. 

3· Pengumpulan Data Lapangan 

(6-14 November 2012 di Toraja Utara & Tana Toraja) 

• Pemetaan Situs Nominasi 

Pemetaan situs dilakukan oleh Tim Pemetaan. 

Target utama pemetaan situs nominasi adalah 

situs-situs di wilayah Padang Dipuangi, yaitu 

kawasan Sangngalla. 

• Pendataan Lapangan 

Pendataan Lapangan dilakukan oleh Tim 

Deskripsi. Deskripsi dilakukan dengan melakukan 

pengamatan di lapangan dan ditunjang dengan 

wawancara dengan narasumber lokal (tokoh adat, 

akademisi). 

• Pengumpulan Data Administratif II 

Pengumpulan data administratif II oleh Tim 

Administratif, dilakukan untuk updating data 

administrasi yang sudah dilakukan pada pendataan 

sebelumnya dan mempertajam sasaran, yaitu untuk 

bahan Management Plan. 

4· Rekap data peta dan pembuatan peta 

(13-16 November 2012 di Toraja dan kantor BPCB 
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Makassar, Fort Rotterdam) 

Seusai pendataan di lapangan, dilakukan rekap data lapangan dan pembuatan peta. 

s. Penyusunan Naskah Nominasi Toraja 

Penyusunan naskah nominasi Toraja diselenggarakan di Jakarta dari tanggal 25-29 November 

2012 dengan melibatkan tim ahli Warisan Budaya Nasional dan Dunia. 

Capaian dari penyusunan naskah di Jakarta adalah rumusan nilai penting untuk merumuskan 

kriteria Outstanding Universal Values, memperdalam uraian mengenai History and 

Development, menemukan perbandingan situs, merumuskan tugas-tugas instansi-instansi/ 

dinas-dinas daerah mengenai Management Plan terkait Factor Affecting Property. 

6. Presentasi Progres Naskah Toraja 

tanggal1 Desember 2012 di Denpasar. 

Penyusunan naskah dossier Toraja 

di Jakarta, bersamaan dengan 

acara Workshop for Preparation of 

Nomination Dossier for World Heritage 

Inscription (26 - 30 November 

2012). Pada tanggal 1 Desember 

2012, team penyusunan dossier 

Toraja mendapat kesempatan 

untuk mempresentasikan progres 

penyusunan naskah Toraja kepada 

para ahli dari UNESCO dan ICOMOS. 

Proses penyusunan dummy dossier masih berlangsung di Jakarta, begitu juga 

penyempurnaan dan finishing peta yang dilakukan oleh Tim BPCB Makassar. Target akhir seluruh 

rangkaian kegiatan Penominasian Pemukiman Tradisional Toraja adalah naskah cetak dossier 

untuk dikirim ke UNESCO. 
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TRAINING OF TRAINERS INTERNALISASI NILAI PADA GURU 
DAN KEPALA SEKOLAH SMP 

Sejak kebudayaan berintegrasi 

masuk ke Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, maka salah satu 

program prioritas adalah bagaimana 

memberikan penguatan pada 

bagian hulu, yaitu melalui Program 

lnternalisasi Nilai dalam rangka 

Gerakan Nasional Pembangunan 

Karakter Bangsa Melalui 

Kebudayaan. 

Sejak kebudayaan berintegrasi 

masuk ke Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, maka salah satu 

program prioritas adalah bagaimana Pemberian Moduli pada TOT Pembangunan Karakter Bangsa di 
memberikan penguatan pada KalimantanTimur 

bagian hulu, yaitu melalui Program 

lnternalisasi Nilai dalam rangka Gerakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa Melalui 

Kebudayaan. 

Sejak kebudayaan berintegrasi masuk ke Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, maka 

salah satu program prioritas adalah bagaimana memberikan penguatan pada bagian hulu, yaitu 

melalui Program lnternalisasi Nilai dalam rangka Gerakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa 

Melalui Kebudayaan. 

Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Diselenggarakan di 10 provinsi, yaitu DKI Jakarta, Aceh, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Maluku, NTB, dan Sulawesi Selatan. 

Peserta 

Peserta berjumlah 100 orang guru dan kepala sekolah dari sekolah menengah pertama 

dan lanjut terseleksi di beberapa wilayah di Indonesia, dengan total peserta 1000 orang guru 

dan kepala sekolah. Adapun kriteria peserta adalah guru pendidikan agama, pendidikan 

kewarganegaraan, muatan lokal, seni dan budaya, serta pengembangan diri. 
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Jumlah 
No Provinsi 

Peserta SMP SMA 

DKI Jakarta 96 Orang 25 25 

Jawa Barat 106 Orang 53 -

Nanggroe Aceh Darussalam 86 Orang 50 -

Jawa Tengah 100 Orang 50 -

Maluku 96 Orang 50 -

Kalimantan Timur 96 Orang so -

Kalimantan Barat 85 Orang 46 15 

Total Peserta s.d. 19 November 2012 665 Orang 324 sekolah 40 sekolah 
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PEMBENTUKAN LEMBAGA PENGELOLA KA WASAN 

WARISAN BUDAYA DUNIA 

Direktorat Tinggalan Purbakala pada tahun 2011 telah melakukan kegiatan Kajian 

Pembentukan Lembaga Pengelola Terpadu di Kawasan Warisan Dunia Candi Borobudur dan 

Kompleks Candi Prambanan. Berdasarkan hasil kajian tersebut diketahui bahwa terdapat tumpang 

tindih kebijakan di Kawasan Borobudur. Hal ini disebabkan karena setiap pemangku kepentingan 

yang berada di Kawasan Borobudur terkesan berjalan sendiri-sendiri tanpa ada keterpaduan. Oleh 

karena itu, diperlukan sebuah lembaga pengelola yang dapat menjalankan kebijakan-kebijakan 

dari berbagai pemangku kepentingan secara terpadu dan sinkron. Draft Lembaga pengelola ini 

akan disahkan melalui sebuah Peraturan Presiden. 

Tujuan dari Kegiatan ini adalah: 

• Tersusunnya Peraturan Presiden Republik Indonesia tentang Badan Pengelola Kawasan 

Warisan Dunia Candi Borobudur: 

• Tersusunnya Peraturan Presiden Republik Indonesia tentang Badan Pengelola Kawasan 

Warisan Dunia Kompleks Candi Prambanan; 

• Tersusunnya Kesepakatan Bersama Pengelolaan Terpadu Kawasan Situs Manusia Purba 

Sangiran. 
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PELESTARIAN KA WASAN PENGASINGAN BUNG KARNO DI ENDE 

Kawasan Peninggalan Soekarno di Ende sebagai warisan budaya harus dilestarikan, sesuai 
dengan UU No.11 Tahun 2010 tentang eagar Budaya. Hal ini sesuai dengan mandat undang­

Undang bahwa eagar budaya merupakan kekayaan budaya bangsa sebagai wujud pemikiran dan 
perilaku kehidupan manusia yang penting artinya bagi pemahaman dan pengembangan sejarah, 

ilmu pengetahuan, dan kebudayaan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 

sehingga perlu dilestarikan dan dikelola seeara tepat melalui upaya pelindungan, pengembangan, 

dan pemanfaatan dalam rangka memajukan kebudayaan nasional untuk sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. Lebih lanjut, dengan adanya perubahan paradigma pelestarian eagar 

budaya, maka diperlukan keseimbangan aspek ideologis, akademis, ekologis, dan ekonomis guna 
meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

Untuk itu dibutuhkan payung pereneanaan yang diharapkan dapat memberikan arah 
kebijakan dan rambu-rambu untuk melindungi situs Peninggalan Soekarno di Ende dari berbagai 

aneaman (aktifitas pembangunan, aktifitas manusia, dsbnya) agar tetap lestari dan dapat menjadi 

inspirasi dalam penyemaian nilai-nilai luhur bangsa dan mutiara kebhinekatunggalikaan. Kegiatan 

yang berlangsung dalam rangka pelestarian kawasan ini adalah penyusunan masterplan dan DED 

kawasan pengasingan Bung Karno dan penataan situsnya. 
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REVITALISASI KA WASAN CAGAR BUDAY A CIREBON 

Kesultanan eirebon adalah sebuah kesultanan Islam ternama di Jawa Barat pada abad ke-15 

dan 16 Masehi dan merupakan pangkalan penting dalam jalur perdagangan dan pelayaran antar 

pulau. Lokasinya di pantai utara pulau Jawa yang merupakan perbatasan antara Jawa Tengah dan 

Jawa Barat, membuat nya menjadi pelabuhan dan "jembatan" antara kebudayaan Jawa dan Sunda 

sehingga tercipta suatu kebudayaan yang khas, yaitu kebudayaan eirebon yang tidak didominasi 

kebudayaan Jawa maupun kebudayaan Sunda. 

Pada tahun 2012, Direktorat Pelestarian eagar Budaya dan Museum melakukan Penyusunan 

Masterplan dan DED Kawasan eagar Budaya Cirebon, antara lain: Keraton Kasepuhan, Kanoman, 

Kacirebonan, Kaprabonan, Masjid eipta Rasa, Sunyaragi, dan Pengembangan Astana Gunung Jati. 

Tujuannya adalah untuk melestarikan kawasan eagar budaya di eirebon 

Penyusunan Masterplan Revitalisasi Kawasan Keraton di eirebon merupakan dokumen teknis 

untuk pengembangan dan pembangunan dalam rangka pelestarian Keraton·keraton di eirebon 

yang mencakup perencanaan tata ruang, rencana arsitektural, dan fasilitas lingkungan pendukung 

kawasan. 

ZONAl 
ZONAZ 
ZONA3 
ZONA4 

~npn: 

L.......,..._....hln 

Pelestarian Kawasan Clpr Budaya Keraton Cirebon 
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PENOBATAN DUTA MUSEUM 

Wakil Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Wiendu Nuryanti menobatkan 66 perwakilan dari 

33 provinsi sebagai Duta Museum Indonesia 2012 di Museum Nasional pada tanggal2o November 

2012. Dalam sambutannya dalam acara penobatan itu, Wamendikbud bidang Kebudayaan 

mengatakan museum merupakan sarana untuk pengembangan budaya dan peradaban manusia. 

Museum juga tidak hanya berinteraksi di sektor budaya melainkan dapat bersinergi dengan sektor 

ekonomi, sosial, edukasi, politik, dan sebagainya. 

Direktur Pelestarian eagar Budaya dan Permuseuman Kemdikbud Surya Helmi mengatakan 

pemilihan peserta menjadi Duta Museum Indonesia 2012 melalui proses seleksi cukup ketat 

dengan menghadirkan pakar museum dan arkeologi Indonesia sehingga peserta terpilih benar­

benar memiliki pengetahuan dan wawasan tentang museum. Yang terpenting memiliki kesadaran 

dan tanggung jawab untuk meningkatkan citra museum. 



Duta Museum yang mewakili provinsinya masing-masing tidak harus seorang tokoh 

masyarakat tetapi ada beberapa diantaranya yang merupakan sosok yang peduli dan 

mendedikasikan hidupnya untuk museum. 
Duta Museum Indonesia 2012 diharapkan tidak menjadi beban bahkan menjadi penyemangat 

dalam menularkan kecintaan terhadap museum kepada lingkungan sekitar dan masyarakat 
luas. Para duta tersebut juga akan menyosialisasikan dan mengomunikasikan gerakan nasional 

masyarakat Indonesia untuk mencintai museum. Pemilihan duta museum juga diselenggarakan 
sebagai bagian dari program revitalisasi museum. Program tersebut sebagai langkah awal 

membangun kembali citra museum yang telah pudar. 



GELAR MUSEUM NUSANTARA 2012 

(MUSEUM MART) 
Jakarta Convention Center (JCC), 22 s.d 25 November 2012 

Bagi sebagian orang, museum sering dianggap sudah usang. Seiring dengan perkembangan 

teknologi informasi, seluruh informasi tentang masa lalu manusia dapat diakses melaluinya 
sehingga keberadaan museum terpinggirkan. Namun sejatinya, kehadiran museum bukan hanya 
sekedar pemanis bagi pengungkapan sejarah belaka. Museum dapat mendekatkan nilai-nilai 

emosional dengan sejarah yang tengah dipelajari. Karena hanya di museum sejumlah barang asli 

peninggalan sejarah atau bukti-bukti otentik dalam perjalanan kehidupan dapat disaksikan secara 

langsung. 

Untuk menumbuhkan kembali rasa cinta terhadap keberadaan museum, Direktorat Jenderal 

Kebudayaan Rl menggelar program Gelar Museum Nusantara 2012 yang berlangsung di Jakarta 

Convention Center (JCC) pada tanggal 22 s.d 25 November 2012. 

Gelar Museum Nusantara (Museum Mart) resmi dibuka oleh Wakil Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Bidang Kebudayaan, Wiendu Nuryanti. Acara pembukaan 'Gelar Museum Nusantara 
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2012' menampilkan Putri Indonesia 

2008 Zivanna Lethisa Siregar sebagai 

pemandu acara pembukaan dan 

disemarakkan dengan berbagai hiburan 
musik yang menampilkan performance 

budaya yang menarik yakni Tari Reog 
Ponorogo, atraksi nusantara 'Saung 

Angklung Udjo', Ragam Tari Kicir-Kicir, 

Musik Talempong Instrument dan 

Musik Acapella. Acara ini menampilkan 

tak sekedar pameran tetapi workshop, 

seminar, pertunjukan budaya, kuis dan 

pemutaran film. 

Museum Mart merupakan wujud kontribusi dalam rangka mensosialisasikan 

program Tahun Kunjungan Museum dan Gerakan Nasional Cinta Museum yang 

dicanangkan sejak tahun 2010 lalu. lni merupakan pameran pertama yang secara 

terpadu memamerkan koleksi artefak dari 280 museum yang ada di Indonesia. Tema 

yang diusung pameran ini adalah 'Rumah Peradaban Nusantara' yang memuaskan 
para pecinta museum, komunitas, pelajar dan masyarakat dengan beragam koleksi 

artefak yang didatangkan langsung dari berbagai museum yang tersebar di Indonesia. 

Pameran menjelaskan peradaban Indonesia yang terbagi ke dalam tiga bagian, Bagian pertama 

menjelaskan masa prasejarah, yang memamerkan artefak-artefak pada masa itu seperti alat 

berburu, alat menangkap ikan, serta fosil. 

Bagian kedua menampilkan berbagai artefak pilihan dan penjelasan singkat mengenai zaman 
kerajaan kuno. Aneka simbol kebesaran kerajaan pada masa pemerintahaan berupa panji-panji, 

senjata, pakaian kebesaran, perabot, alat 
kesenian, karya sastra hingga perhiasan 

dipamerkan. 
Bagian terakhir adalah zaman 

perjuangan yang memamerkan berbagai 

artefak pada masa perjuangan melawan 
penjajah. Berbagai pernak-pernik yang 
digunakan untuk mempertahankan 
kemerdekaan, serta surat-surat perjanjian 

dan aneka simbol perjuangkan dipamerkan. 
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PERENCANAAN DAN REVITALISASI MUSEUM PERANG DUNIA II 
MOROTAI 

Gambaran umum dari kegiatan ini adalah pembangunan Kawasan Peninggalan Sejarah 

Perang Dunia II di Morotai. Tujuannya adalah Mewujudkan museum yang dapat melayani 

masyarakat terkait dengan informasi sejarah Perang Dunia II di Morotai. Pembangunan Museum 

Morotai merupakan bagian integral dari upaya pelestarian nilai-nilai budaya, serta pengembangan 

kawasan terluar dan wilayah perbatasan yang disinergikan dengan pembangunan ekonomi 

kawasan. Pada tahun 2013, akan dibangun Museum Morotai yang merupakan tahapan tindak 

lanjut dari persiapan perencanaan serta penyiapan DED pembangunan Museum Perang Dunia II 

di Morotai. 
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PEMBANGUNAN MONUMEN PERINGATAN DI PULAU MANSINAM 

MANOKWARI 

Kota Manokwari merupakan kota yang sarat akan sejarah dan perjuangan. perjuangan 

tentang keagamaan maupun perjuangan akan kemerdekaan Indonesia. Peninggalan sejarah 

akan penginjilan dan masa kemerdekaan banyak terdapat di Manokwari dan tentunya di Pulau 

Mansinam. Mansinam adalah pulau kecil di Teluk Doreh. Pulau Mansinam terletak sekitar enam 

kilometer dari Manokwari Claratan, hanya butuh waktu sekitar 10-15 menit dengan speed boat. 

Mansinam merupakan daerah pertama di Papua yang didatangi oleh misionaris yang menyebarkan 

Agama Kristiani ke seluruh pelosok Papua. 

Oleh sebab itu Direktorat Pelestarian eagar Budaya Dan Permuseuman Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan membangun monumen peringatan di Mansinam. Pembangunan 

monumen di Mansinam Manokwari dapat memberikan efek yang positif bagi perkembangan 

Pulau Mansinam pada khususnya. Pengembangan kawasan dengan mengangkat posisi dan 

nilai strategisnya dalam pembangunan kebudayaan melalui nilai-nilai keraifan lokal serta 

sejarah kebudayaan kawasan Mansinam akan mengangkat posisi dan peran strategisnya dalam 

pembangunan nasional serta menumbuhkan rasa cinta tanah air dan bangsa. 
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PAMONG/PENYULUH BUDAYA NON-PNS 

Pemerintah memerlukan inspirator dan motor-motor penggerak kebudayaan lain disamping 

unit pemerintah yang sudah ada, yaitu pemberdayaan tenaga non PNS yang diperbantukan 

untuk mendukung tugas dan fungsi yang diemban pemerintah. Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Rl telah melaksanakan program Pamong/Penyuluh Budaya Non PNS. Pamong 

budaya mempunyai ruang Jingkup tugas, tanggung jawab dan wewenang untuk melakukan/ 

melaksanakan kegiatan teknis pembinaan dan pengembangan kebudayaan terutama di daerah 3 

T (terdepan, terluar, tertinggal). 
Untuk itu Sekretariat Direktorat Jenderal Kebudayaan diberi tugas oleh Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan untuk melaksanakan perekrutan Pamong/Penyuluh Budaya Non PNS sejumlah 

100 orang yang akan ditempatkan di seluruh wilayah di Indonesia (33 propinsi). 



Penempatan Pamong/Penyuluh Budaya Non PNS: 

Aceh 5 orang 

Medan 5 orang 

Padang 7 orang 

Jambi 5 orang 

Bangka Belitung 5 orang 

Tanjung Pinang 5 orang 

Serang 5 orang 

Bandung 4 orang 

Bali 5 orang 

Yogyakarta 9 orang 

Kupang 5 orang 

Pontianak 5 orang 

Banjarmasin 5 orang 

Samarinda 5 orang 

Manado 5 orang 

Makasar 7 orang 

Ambon 5 orang 

Ternate 5 orang 

Papua 3 orang 

e 
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PELUNCURAN MOBILE CINEMA (BIOSKOP KELILING) 
Halaman Gedung A Kemdikbud, 28 Desember 2012 

Film sebagai karya seni budaya memiliki peran strategis dalam peningkatan ketahanan 

budaya bangsa dan kesejahteraan masyarakat dalam rangka memperkuat ketahanan nasional. 

Pada masa kini, film sebagai media komunikasi massa merupakan sarana pencerdasan kehidupan 

bangsa, pengembangan potensi diri, pembinaan akhlak mulia, pemajuan kesejahteraan 

masyarakat serta wahana promosi Indonesia di dunia internasional. Persoalan dalam 

pengembangan industri perfilman nasional adalah keterbatasan pasar penonton di Indonesia, 

sementara potensi yang dimiliki dikaitkan dengan jumlah penduduk yang sangat besar. Selain 

itu ketersediaan ruang pertunjukkan atau jumlah bioskop dan layar masih sangat terbatas dan 

terkonsentari di beberapa potensi saja, serta keterbatasan akses terhadap pertunjukkan film di 

daerah, menjadikan potensi pasar yang ada belum termanfaatkan dengan baik. 



Untuk memberi akses pada sebagian besar masyarakat di kota/kabupaten yang tidak memiliki 

bioskop guna memberikan edukasi, inspirasi, dan pengetahuan tentang berbagai perkembangan 

yang terjadi di lingkungan sekitar melalui media film, Direktorat Jenderal Kebudayaan pada tahun 

2012 melakukan Pembangunan Karakter melalui Bioskop Keliling (mobile cinema) di daerah. 

Pada tahun 2012 disediakan sebanyak 20 mobile cinema dan akan dioperasikan di wilayah 

yang tidak memiliki fasilitas bioskop. 
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PENDUKUNGAN HARI NUSANTARA TAHUN 2012 

Bali 28 November 2012, Makassar 10 - 11 Desember 2 0 12, Mataram 13 Desember 2012 

Dalam sejarahnya, peringatan Hari Nusantara setiap tanggal13 Desember, mulai diperingati 

sejak 1999. Secara resmi Hari Nusantara telah ditetapkan pemerintah melalui Keppres 

No.126/20o1. Penetapan tanggal Hari Nusantara merujuk pada pernyataan Perdana Menteri H. 

Djuanda yang disempurnakan pada tanggal13 Desember 1957, yang selanjutnya dikenal dengan 

nama Deklarasi Juanda. Dalam deklarasi tersebut, Indonesia sebagai negara berkembang perlu 

menambah luas territorial taut menjadi 12 mil dan Zona Ekonomi Eksklusif, yaitu menjadi bagian 

perairan internasional namun Indonesia memiliki hak berdaulat untuk memanfaatkan sumber daya 

alam termasuk yang ada di dasar laut dan di bawahnya serta landas kontinen sejauh 300 mil. 

Untuk memperingati Hari Nusantara tersebut, Direktorat Jenderal Kebudayaan 

menyelenggarakan seminar dan pameran tentang budaya maritime. Rangkaian kegiatan tersebut 

dilaksanakan di 3 (tiga} daerah yaitu: Bali, Makassar, dan Lombok. Pameran tentang budaya maritim 

diadakan guna menambah wawasan dan kecintaan masyarakat akan kebudayaan Indonesia. 

Sedangkan seminar diadakan dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat 

akan pentingnya menjaga keamanan dan kesatuan wilayah laut NKRI. Lomba Pentas Seni diadakan 

dalam rangka meningkatkan semangat kompetisi sekaligus pengembangan minat dan bakat siswa­

siswi sekolah menengah. Jadi, bentuk pendukungan Hari Nusantara tersebut berupa: 

• Pameran Budaya Maritim selama 4 hari 
• Seminar tentang budaya Maritim 2 hari menghadirkan 6 narasumber 

.. wi..'.B~ Pentas seni: menari, menyanyi, mewarnai, games, dan membaca puisi nuansa 
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